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ABSTRAK - Di masa sekarang ini, karena banyaknya komunitas literasi yang berdiri, kita harus memilah komunitas
literasi mana yang baik untuk bergabung, ada beberapa komunitas literasi yang hanya asal berdiri dan sistem serta
jadwalnya tidak teratur serta lebih dominan jadwalnya tidak sesuai konsep literasi. Tujuan dari penelitian ini adalah, untuk
mendapatkan atau menentukan komunitas mana yang terbaik untuk dijadikan tempat mempelajari ilmu kepenulisan oleh
para penulis pemula. Menggunakan metode SMART (Simple Multi Attribute Rating Technique), yang bersifat fleksibel
dan sederhana dalam merespon pembuatan keputusan dan respon analisa yang cepat, maka dapat diperoleh komunitas
mana yang terbaik. Dengan bobot dan kriteria yang digunakan, yaitu Member Aktif (20%), Member Tidak Aktif (5%),
Keaktifan Komunitas (15%), Kegiatan Eksternal Komunitas (15%), Kegiatan Internal Komunitas (20%), Kreatifitas
Komunitas (25%). Alternatif yang diigunakan adalah komunitas yang ada. Dari 25 alternatif yang digunakan, maka hasil
yang didapat adalah komunitas Freedom Literacy dengan ranking tertinggi 0,94. Dari Penelitian ini dengan menggunakan
metode SMART, telah dapat dipilih komunitas yang terbaik untuk dijadikan tempat mempelajari ilmu kepenulisan oleh
para penulis pemula yaitu komunitas Fredom Literacy.

Kata Kunci — Komunitas, SMART, Sistem Pendukung Keputusan, Literasi.

Determining the Best Literacy Community By Applying the SMART Method

ABSTRACT - At this time, because of the many literacy communities that have been established, we have to sort out
which literacy communities are good to join, there are some literacy communities that only stand up and the system and
schedule are irregular and the schedule is more dominant not according to the concept of literacy. The purpose of this
research is to find or determine which community is the best place to study writing by novice writers. Using the SMART
(Simple Multi Attribute Rating Technique) method, which is flexible and simple in responding to decision-making and
rapid analytical responses, it is possible to determine which community is the best. With the weights and criteria used,
namely Active Members (20%), Inactive Members (5%), Community Active (15%), External Community Activities
(15%), Community Internal Activities (20%), Community Creativity (25 %). The alternative used is the existing
community. Of the 25 alternatives used, the results obtained are the Freedom Literacy community with the highest ranking
of 0.94. From this research using the SMART method, the best community has been selected to be used as a place to
study writing by novice writers, namely the Feedom Literacy community.

Keywords - Community, SMART, Decision Support System, Literacy.

1. PENDAHULUAN

Di zaman teknologi yang semakin berkembang ini, banyak menimbulkan dampak diberbagai aspek kehidupan.
Salah satunya aspek informasi yang kini semakin berkembang melalui media sosial, dengan ini masyarakat harus
meningkatkan kemampuannya dalam membaca untuk mendapatkan informasi yang berbentuk teks. Hal ini sangat
berkaitan erat dengan program literasi.

Salah satu dari enam keterampilan dasar yang perlu kita kuasai adalah membaca dan menulis. Membaca dan
menulis adalah program literasi yang paling dikenal dalam sejarah peradaban manusia. Keduanya tergolong literasi
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fungsional dan sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari. Apalagi di zaman yang semakin modern ini persaingan
semakin bertambah dan ketat. Untuk dapat bertahan hidup dengan baik, manusia membutuhkan keterampilan
individual[1]. Oleh karena itu, melalui literasilah dapat mempertajam logika, rasa, dan imajinasi seseorang. Kehadiran
orang-orang terpelajar di berbagai pelosok Indonesia menjadi penyebab utama arus literasi yang berubah, sehingga
membuat perkembangan program literasi di Indonesia semakin berkembang. Selain itu, peningkatan angka melek huruf
Indonesia juga didorong oleh kemajuan teknologi yang ada[2].

Untuk memfasilitasi akses masyarakat terhadap sumber belajar diperlukan kerjasama yang baik antara
masyarakat dengan seseorang yang dapat memberikan solusi atas permasalahan tersebut. Terutama bagi mereka yang
kekurangan fasilitas[3]. Hal ini memicu keluarnya aneka ragam gerakan literasi [2]. Bahkan bukan hanya komunitas yang
bersifat nyata, komunitas yang berbasis online juga banyak bermunculan untuk mengembangkan program literasi. Literasi
yang di maksud ini bukan hanya sekedar membaca dan mendapatkan informasi tetapi juga untuk mengembangkan minat
dan bakat dibidang menulis. Komunitas literasi ini terbangun karena adanya anggota dan pengurus. Pada komunitas ini
terdapat jadwal materi dan jadwal sharing dimana para anggota bisa saling berbagi informasi satu sama lain.

Dalam pemilihan komunitas terbaik perlu adanya pengambilan keputusan. Tujuannya adalah untuk mendapatkan
hasil keputusan yang tepat. Untuk itu diperlukan suatu sistem pendukung keputusan yang disebut dengan “DSS” sistem
pendukung keputusan[4], [5] Konsep Sistem Pendukung Keputusan (SPK) atau Decision Support System (DSS) pertama
kali diungkapkan oleh Michael S. Scott Morton pada awal 1970-an dengan istilah Management Decision System[6]. DSS
merupakan aplikasi sistem informasi yang ditujukan untuk membantu manager dalam pengambilan keputusan yang
spesifik[7], [8]. DSS biasanya dirancang untuk membantu memecahkan masalah dan menilai peluang[9]. Adapun
tahapan-tahapan yang harus dilakukan pada proses Sistem Pengambilan Keputusan, antara lain: Tahap Pemahaman,
Tahap Perancangan dan Tahap Seleksi[10].

SPK juga dapat menghindari penilaian subyektifitas yang dihasilkan[11]. SPK bukanlah suatu alat pengambil
keputusan, melainkan sebagai alat pendukung dalam pengambilan keputusan[12]. Hal ini dikarenakan SPK merupakan
sistem pengambilan keputusan alternatif, tetapi pihak pengambil keputusan tetap memiliki kuasa penuh dalam
pengambilan keputusan[13], [14]. Oleh karena itu, diperlukannya pendekatan matematis atau statistik untuk melengkapi
suatu sistem pendukung keputusan dan salah satu metode yang tersedia adalah metode SMART. Metode SMART adalah
metode pengambilan keputusan multi kriteria yang dikembangkan oleh Edward pada tahun 1977[15]-[18]. Teknik
pengambilan keputusan pada metode SMART didasarkan pada rumus pembobotan Rank-Order Centroid (ROC)[19],
[20]. Metode ini memiliki metode praktis berdasarkan teori bahwa setiap alternatif terdiri dari sejumlah kriteria yang
berharga, dan setiap kriteria menjelaskan seberapa penting nilainya dibandingkan dengan kriteria yang lainnya dan ada
bobot untuk dijelaskan[13], [15], [21]-[23]. Dengan menggunakan metode ini dapat menghemat waktu (efisiensi waktu)
dan membantu dalam pengambilan keputusan yang terbaik [13], [15], [24].

Namun, dikarenakan banyaknya komunitas literasi yang berdiri sekarang ini, maka setiap orang harus pandai
memilih komunitas literasi yang baik untuk bergabung. Ada beberapa komunitas literasi yang berdiri tidak tentu arah
artinya komunitasnya tidak berjalan sesuai dengan program literasi yang semestinya. Beberapa penelitian yang telah
dilakukan sebelumnya yang menjadi bahan rujukan pada penelitian ini[25], banyak membahas peran komunitas terhadap
suatu hal, dan juga gerakan literasi. Maka pada penelitian kali ini membahas hal yang berbeda, dimana membahas tentang
menentukan komunitas literasi terbaik untuk dijadikan tempat mendapatkan ilmu yang bermanfaat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan komunitas literasi terbaik, agar pembaca mengetahui
komunitas literasi seperti apa yang dapat dijadikan atau dipilih sebagai tempat untuk menambah wawasan serta mengasah
bakat dalam bidang literasi terutama pada bakat menulis. Dengan adanya penelitian ini pembaca akan mendapatkan
refererensi lewat sub/variabel topik, untuk dapat menentukan komunitas terbaik dengan menggunakan metode SMART
(Simple Multi Attribute Rating Technique).

Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan karena banyaknya minat menulis dari kalangan muda maupun tua,
kesalahan dalam memilih komunitas literasi dapat berdampak buruk bagi orang itu sendiri. Dengan adanya penelitian ini,
peneliti berharap pembaca bisa menjadikannya sebagai referensi dalam menentukan komunitas terbaik sebagai tempat
untuk menambah wawasan serta mengasah kemampuan yang ada.

2. METODE PENELITIAN
2.1 Tahapan Metode Penelitian
Tahapan yang dilakukan dalam penelitian adalah seperti diagram berikut:

o s e U i D i

Gambar 1. Alur Metode Penelitian
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2.2 Teknik Pengumpulan Data

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti melakukan survei tatap muka melalui wawancara dengan pihak-pihak

terkait[16] yang dilakukan secara online menggunakan aplikasi zoom untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam
menentukan pemilihan komunitas literasi terbaik.

a)

b)

c)

d)

Adapun kriteria dan subkriteria yang didapatkan dari hasil wawancara yang dilakukan adalah sebagai berikut:
Member aktif adalah salah satu hal yang sangat penting, banyaknya member aktif akan membuat komunitas terlihat

sangat aktif. Dalam hal ini subkriteria yang ditentukan yaitu, 1-5 orang, 5-10 orang, 10-15 orang, 15-20 orang dan
lebih dari 20 orang.

Member tidak aktif, dimana hal ini dapat mempengaruhi nilai komunitas tersebut. Dalam hal ini, subkriteria yang
ditentukan yaitu, 1-5 orang, 5-10 orang, 10-15 orang, 15-20 orang dan lebih dari 20 orang.

Keaktifan komunitas, hal ini dapat memperlihatkan komunikasi antar anggota terhadap sosialisasi ke sesama
komunitas. Dalam hal ini, subkriteria yang ditentukan yaitu, bersosial dan memiliki Media Partner (MP) lebih dari
10, bersosial dan memiliki Media Partner (MP) lebih kurang dari 10, bersosial dan memiliki Media Partner (MP)
lebih kurang dari 5, Bersosial tetapi tidak memiliki MP, dan tidak aktif.

Kegiatan eksternal pada komunitas cukup penting karena hal ini dapat menentukan aktifnya komunitas dalam
lingkungannya. Dalam hal ini, subkriteria yang ditentukan yaitu, mengadakan event/seminar, hanya mengadakan
event, hanya mengadakan seminar, dan tidak mengadakan apapun.

Kegiatan internal pada komunitas juga cukup penting karena hal ini termasuk kelangsungan bertahan atau tidaknya
sebuah komunitas jika tanpa adanya jadwal. Dalam hal ini, subkriteria yang ditentukan yaitu, jadwal dan member
aktif, jadwal tidak member aktif, jadwal dan member pasif.

Kreatifitas komunitas berguna untuk melihat berhasil atau tidaknya sebuah komunitas dalam menciptakan orang-
orang yang mampu menghasilkan karya sastra. Dalam hal ini, subkiteria yang ditentukan yaitu, mengikuti (memiliki
karya) event internal dan eksternal), hanya mempunyai karya komunitas, dan tidak mengikuti/memiliki karya
apapun.

2.3 Perhitungan Metode SMART

SMART adalah metode pengambilan keputusan multi-atribut. Teknik pengambilan keputusan multi-atribut ini

digunakan untuk membantu pengambil keputusan dalam memilih beberapa alternatif. Semua pengambil keputusan perlu
memiliki alternatif yang dapat memenuhi tujuan yang ditetapkan. Setiap alternatif terdiri dari satu set atribut, masing-
masing memiliki nilai. Nilai ini di rata-ratakan pada skala tertentu[9]. Setiap atribut memiliki bobot yang menggambarkan
seberapa penting atribut tersebut dibandingkan dengan atribut yang lainnya. Pembobotan dan perangkingan ini digunakan
untuk merangking setiap alternatif untuk mencapai alternatif yang terbaik[20].

Input Data Alternatif

Input Data Kriteria & Sub Kriteria

i

Hitung Normalisas
(Kriveria x Bobot)

Perhitungan Metode SMART

Menampilkan Data
Sesual Rangking

Gambar 2. Flowchart Metode SMART
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Metode SMART mempunyai langkah penyelesaian seperti berikut ini [11], [15], [20], [22]:
1)  Menghitung normalisasi kriteria dengan membandingkan nilai bobot kriteria menggunakan jumlah bobot kriteria,

dengan menggunakan rumus: Wj/¥mj=Wm 1)
Pada persamaan (1), Wj menyatakan normalisasi bobot kriteria ke j; Wj, menyatakan nilai bobot berdasarkan suatu
kriteria; | menyatakan jumlah kriteria & Wm & bobot kriteria ke m.
2)  Menentukan nilai utility setiap kriteria. Nilai utility ini tergantung dalam sifat kriteria itu sendiri.
a) Kriteria yang bersifat “lebih diinginkan nilai yang lebih kecil” memakai persamaan:

uj(ai)=Cmax-Cout/Cmax-Cout*100 2
b) Kriteria yang bersifat “lebih diinginkan nilai yang lebih besar” memakai persamaan: uj(ai)=Cmax-
Cout/Cmax-Cout*100 3)

Pada persamaan (2) & (3), ui(ai) menyatakan nilai utility kriteria ke 1; Cmax menyatakan nilai kriteria
maksimal; Cmin menyatakan nilai kriteria minimal dan Cout menyatakan nilai kriteria ke i.
c) Menghitung nilai akhir memakai persamaan:

uj(ai)=Xmj=1 wj*uj(ai) Q)
Pada persamaan (4), u(ai) menyatakan nilai total alternatif; Wj menyatakan nilai pembobotan kriteria ke-j
dan ui(ai) menyatakan nilai utility kriteria ke-i.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dan pembahasan memuat perancangan proses SMART dan implementasi SMART berbasis WEB :

3.1 Perancangan Metode SMART

Dalam penerapan metode SMART pemilihan komunitas literasi terbaik, ada beberapa hal yang harus dilakukan
sebelum menghitung nilai, yaitu:

1. Menentukan kriteria penilaian

Ada enam kriteria dari hasil wawancara, yaitu:

a) Member Aktif (C1)

b) Member Tidak Aktif (C2)

¢) Keaktifan Komunitas (C3)

d) Kegiatan Eksternal Komunitas (C4)

e) Kegiatan Internal Komunitas (C5)

f) Kreatifitas Komunitas (C6)

2. Menentukan bobot kriteria

Pemberian bobot kriteria didapat melalui hasil wawancara dan berdasarkan pada pemberian bobot terbesar
hingga bobot terkecil dengan maksimum jumlah interval 5-0 dan dijadikan nilai default pada sistem. Kemudian semua
nilai tersebut dijumlahkan. Maka hasil penentuan bobot kriteria seperti pada table berikut.

Tabel 1. Bobot kriteria

Kriteria Bobot
C1l 20
C2 5
C3 15
C4 15
C5 20
C6 25

Jumlah 100

3. Menghitung Normalisasi
Setelah didapat nilai untuk setiap kriteria. Kemudian dilakukan normalisasi, yaitu dengan membagi antara nilai
bobot kriteria dan jumlah nilai dengan menggunakan persamaan.
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Tabel 2. Hasil Normalisasi

No. Kriteria Bobot Jumlah
1 Member Aktif 20 20/100=0,2
2 Member Tidak Aktif 5 5/100 = 0.05
3 Keaktifan Komunitas 15 15/100 = 0,15
4 Kegiatan Eksternal Komunitas 15 15/100 = 0,15
5 Kegiatan Internal Komunitas 20 20/100=0,2
6 Kreatifitas Komunitas 25 25/100 = 0,25

4. Memberikan Nilai parameter referensi
Nilai dapat dilihat pada Tabel berikut.

Tabel 3. Konfigurasi Nilai Kriteria

o - Nilai Sub
No Kriteria Sub Kriteria Kriteria

1-5 Orang 10
5-10 Orang 20
1 Member Aktif | 10-15 Orang 50
15-20 Orang 75
Lebih dari 20 Orang 100
1-5 Orang 100
. 5-10 Orang 75
2 Memgig'dak 10-15 Orang 50
I 15-20 Orang 20
Lebih dari 20 Orang 10
Bersosial dan memiliki MP>10 100
Keaktifan Bersos@al dan memil?k! MP<10 75
3 Komunitas Bersosial dan memiliki MP.<_5_ 50
Bersosial tetapi tidak memiliki MP 20
Tidak Aktif 10
Kegiatan Mengadakan Event/Seminar 100
Mengadakan Event saja 75

4 Eksternal - -
Komunitas Mengadakan Seminar saja 50
Tidak mengadakan apapun 10
Kegiatan Internal Jadwal d_an member akti!c 100
5 Komunitas Jadwal tidak member ak_tlf 50
Jadwal dan member pasif 10
Mengikuti (memiliki karya) event internal 100

6 Kreatifitas dan eksternal)

Komunitas Hanya mempunyai karya komunitas 50
Tidak mengikuti/memiliki karya apapun 10

5. Menentukan Nilai Utility
Nilai kriteria tersebut kemudian diubah menjadi nilai kriteria data standar untuk menentukan nilai utilitas yang
diperoleh dari persamaan tersebut. Perhitungannya, dapat dilihat sebagai berikut.

U100 =1gg=g *100 =1 U75=155—% * 100 = 0,75
U50= tar—* 100 = 0,50 U25=or—* 100 = 0,25

0-0

U0=m* 100=0
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Tabel 4. Nilai Utility

Nilai Kriteria Nilai Utility
100 1
75 0,75
50 0,50
25 0,25
0 0

6. Menentukan Hasil Akhir
Hasil akhir dari Metode SMART adalah mendapatkan hasil nilai yang tertinggi dari analisa data baku dari
masing-masing alternatif. Untuk menentukan hasil akhir diperlukannya data alternatif kemudian dilakukan dengan
mengalikan nilai bobot kriteria yang sudah ternormalisasi(wj) dengan nilai parameter yang sudah menjadi nilai utility
(ui(ai)), sehingga nilai dari masing-masing alternatif tersebut dapat di rangking.

3.2 Metode Implementasi SMART Berbasis Web

PENGGUNAAN SISTEM PADA PENENTUAN KOMUNITAS LITERASI TERBAIK

Data Kriteria

‘ Data Sub Kriteria

Actor
Perangkingan
Gambar 3. Use Case Diagram
Tabel 5. Usecase Skenario

Use Case SPK Komunitas Literasi Terbaik

Tujuan Mengijinkan admin untuk melakukan pencarian Komunitas Literasi terbaik dengan
menggunakan metode SMART

Aktor Admin
Kondisi awal Login tervalidasi dan valid

Skenario utama 1. Admin melakukan create, update, edit pada data kriteria dan sub kriteria

2. Admin melakukan input nilai pada data alternatif

3. Program menampilkan perangkingan Komunitas Literasi terbaik

Skenario 1. Jika pada CRUD terjadi kesalahan, maka program akan menunjukkan pesan
Alternatif “error update data”.

2. Jika pada input nilai tidak dilakukan secara keseluruhan maka program akan
menampilkan “Can’t updating data”.

Kondisi Akhir Logout
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1. Halaman Login
Ini merupakan tampilan awal website yang berupa halaman login.

- R T Jge e X @ T AT X L 18X Ty D = + . - [ iy

QO lostahenb b wmast gy

Penentuan Komunitas
Literasi Terbaik Dengan
Menerapkan Metode
SMART

Gambar 4. Halaman Login

Pada halaman ini, pengguna harus memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang sesuai untuk mengakses
dasbor pengguna. Setelah memasukkan username dan password dengan benar, klik tombol login.

2. Halaman Dashboard
Ini merupakan tampilan utama setelah admin login meggunakan username dan password yang telah terdaftar.
o Ol T3] g X @ YO x & 2800 Gopgle Dewe * o+ v = B X
s C 0 @ bahutihmmeyione L Y m

PROGRAM
LITERAS! SPK PENENTUAN KOMUNITAS LITERASI TERBAIK METODE SMART @

Dashboard

Gambar 5. Halaman Dashboard

Pada halaman dashboard terdapat penjelasan mengenai metode SMART. Selain itu, paada halaman ini juga
terdapat beberapa menu seperti menu dashboard, data kriteria, data komunitas literasi, proses smart dan juga admin untuk
melakukan sign out. Selain itu, juga terdapat logo literasi dan user atau admin.
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3. Halaman Data Kriteria
Ini merupakan halaman dimana data kriteria\beserta sub kriteria yang ada ditampilkan.

B Lagraan Vi Yok B %L Degpe LD Depeline X @ Y W - 4 y - . ] x

< C O D beshertis st " o “

PROGRAM
LITERAS SPK PENENTUAN KOMUNITAS LITERASI TERBAIK METODE SMART 0

Osstmsarm

P Daty Xritarss
# Dats Xrtvaris

Show 1 echries Soarch

Osts Carraretas Ltaras
No'  Kmteria Bobot Nomalisas L

Proses SMANT 3 Mamier Abtst W a.18 mn
2 Member Ticlak Aktil 5 0.05 m m
3 Kosktifan Komunitas 15 0.14 m e |
4 Kegiatan Ekstornal Komentas 1 014 mm
L Kegiatan Internst Xomunitas 20 019 m m
6 Krestiftas Komunites s 0.24 m m

X Total 100

Gambar 6. Halaman Data Kriteria

Halaman ini memiliki kriteria penilaian yang ada pada SPK Penentuan Komunitas Literasi Terbaik, pada
halaman ini juga dapat dilakukan peng-editan serta menentukan sub-kriteria yang ada. Pada halaman ini juga dilengkapi
dengan menu untuk edit serta menu untuk menambah kriteria ataupun sub kriteria.

4. Halaman Data Komunitas Literasi
Ini merupakan tampilan dari halaman data alternatif komunitas literasi yang ada.

oy OGN TR S e M SN A " L AL ook D - » . (= ] >

¢ T O O lechosinek mray el 2 i

MOGRAM
LITERASS SPK PENENTUAN KOMUNITAS LITERASI TERBAIK METODE SMART @

& Daty Altoroatt

@& Dwta Kuvsanhas Lteras

Gambar 7. Halaman Data Komunitas Literasi

Pada halaman ini menampilkan data alternatif yang ada, selain itu pada halaman ini juga terdapat menu untuk
input data, lihat data, edit data, tambah data dan delete.

5. Halaman Proses SMART
Gambar dibawah ini merupakan tampilan dari proses SMART yang sudah terjadi ataupun sudah dihitung
otomatis dengan menggunakan aplikasi yang telah dibuat.
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Gambar 8. Halaman Proses SMART

Pada tahap ini terjadi proses perhitungan dan dimulainya perangkingan hasil dari proses normalisasi. Hasil
perhitungan proses perangkingan alternatif ditunjukkan seperti pada gambar. Setelah dilakukan perhitungan maka
didapatkanlah hasil dan perbandingan total pada perhitungan dengan menggunakan aplikasi berbasis web dimana,
didapatkan hasil rangking tertinggi dari komunitas literasi yang Bernama “Freedom Literacy” dengan jumlah nilai 0,94
dan yang berada di rangking terakhir komunitas Archipelago of Grifiin dengan jumlah nilai sebesar 0,52.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian Sistem Pendukung Keputusan, hasil perangkingan dalam pemilihan Komunitas Literasi
terbaik menggunakan metode SMART (Simple Multi Attribut Rating Technique) dibuat melalui aplikasi berbasis web.
Pada SPK Pemilihan Komunitas Literasi terbaik ini terdapat 6 kriteria, dengan 25 alternatif yang menjadi pertimbangan
untuk dapat menentukan komunitas literasi yang terbaik. Setelah dilakukan perhitungan maka didapatkanlah hasil dan
perbandingan total pada perhitungan manual dan aplikasi berbasis web dimana, didapatkan hasil rangking tertinggi dari
komunitsa literasi yang Bernama “Freedom Literacy” dengan jumlah nilai 0,94 dan yang berada di rangking terakhir
komunitas Archipelago of Grifiin dengan nilai sebesar 0,52. Peneliti berharap dengan penelitian ini dapat menjadikan
motivasi bagi semua komunitas literasi untuk lebih mengembangkan komunitasnya. Selain itu, diharapkan juga adanya
penelitian selanjutnya yang dapat meningkatkan kinerja metode SMART atau menggunakan metode lain juga.
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